BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pendlitian

Pendidikan menjadi suatu hal yang penting dan telehjadi kebutuhan
bagi manusia. Tuhan menciptakan manusia di bumadalah untuk menjadi
manusia. Dengan adanya pendidikan manusia ditudam diarahkan untuk
menjadi manusia yang sebenarnya. Tolok ukur manysiey sebenarnya ini
berasal dari Tuhan YME dan manusia. Tuhan YME meecakan tolak ukur
tersebut melalui agama, sedangkan manusia sebagajaWegara Indonesia
khususnya mencantumkan tolok ukur tersebut dalamd2da.

Dalam arti luas pendidikan tidak berbatas ruang @aaktu. Artinya
pendidikan ini bisa berlangsung sepanjang mantsiaidup. Pendidikan ini juga
tidak hanya terpaku di dalam kelas dan dalam siteasial. Pendidikan dapat
dilakukan di mana saja, baik itu dalam lingkungafuirga maupun lingkungan
masyarakat. Sedangkan dalam arti sempit pendidiRarierbatas ruang dan
waktu. Pendidikan ini hanya berlaku bagi merekagysiah tercantum sebagai
peserta didik dari suatu lembaga pendidikan. Sid@sm pendidikan dirancang
dengan formal melalui sebuah pembelajaran.

Pendidikan tidak akan terlepas dari pembelajaraanldia akan menjadi
manusia yang sebenarnya dengan sebuah proses pgpwdel Proses
pembelajaran akan terjadi jika adanya tujuan debuah pembelajaran. Oleh
karena itu, pada hakikatnya pendidikan itu adalalajar. Belajar bagaimana
seseorang bisa mendapatkan pengetahuan, belajkrmamperoleh kemampuan
serta bagaimana cara mengoptimalkan kemampuannydajaib hidup
bermasyarakat dengan orang lain, dan belajar uhidkp mandiri dengan
kemampuannya sendiri. Aunurrahman (2012, him. 6)nyakan bahwa
“pendidikan bertumpu pada empat pilar, yaitu: |€Byning to know; (2) learning
to do; (3) learning to live together, learning to live with others; (4) learning to
be.”



Salah satu cara untuk belajar hidup bermasyarakidiala melalui
komunikasi dan interaksi antaranggota masyarakainufikasi sendiri akan
berjalan dengan adanya bahasa. Sebagai warga riedaresia maka kita wajib
mampu berbahasa Indonesia. Untuk keperluan berk&asinnilah pembelajaran
Bahasa Indoensia diadakan. Pembelajaran Bahasaesidoini wajib diadakan
pada setiap lembaga pendidikan formal, baik SD, SBNPA, maupun Perguruan
Tinggi. Pembelajaran Bahasa Indonesia menyangkbibai aspek, yakni aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotor. Ketiga aspek harus tersentuh secara
berkesinambungan dalam setiap pembelajarannyaoi@egeakan memiliki aspek
psikomotor yang baik jika ia mempunyai kognitif gagmemadai. Dengan adanya
aspek psikomotor dan kognitif ini, maka akan taecimspek afektif yang
berkualitas. Oleh karenanya, ketiga aspek ini tdkgbat dipisahkan. Sebagaimana
dijelaskan oleh Aunurrahman (2012, him. 4):

Dalam proses pembelajaran pengembangan potensispgieserta didik
harus dilakukan secara menyeluruh dan terpadu. ePdrmngan potensi
peserta didik secara tidak seimbang pada gilirammgajadikan pendidikan
lebih cenderung peduli pada pengembangan satu &spebadian tertentu
saja, bersifat partikular, dan parsial.

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaray terdapat di
Sekolah Dasar. Pembelajaran Bahasa Indonesia thiSlianggap penting untuk
menciptakan manusia sebagi sumber daya yan merkdikiampuan berbahasa.
Oleh karena itu Pembelajaran Bahasa Indonesia lhlialssanakan sedini dan
seoptimal mungkin. Maka dari itu, pada setiap patiga kurikulum ke kurikulum
lain, Bahasa Indonesia selalu menjadi salah sata pgajaran pokok yang wajib
diajarkan di Sekolah Dasar. Sebagaimana yang iterdalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS (dalam E.Msb;, 2010, him. 25)
‘... kurikulum pendidikan dasar dan menengah wagémuat: Pendidikan Agama,
Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa, Matematika iP3,, Seni dan Budaya,
Pendidikan Jasmani dan Olahraga, Keterampilan/Kajyrdan Muatan Lokal'.
Diadakannya pembelajaran Bahasa Indonesia di Sz2mtiunya memiliki tujuan
tertentu. Berdasarkan Depdiknas (dalam Suryana,3,20dm. 1) tujuan
pembelajaran Bahasa Indonesia adalah untuk ‘meatkghk kemampuan peserta



didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesregde baik dan benar, baik
secara lisan maupun tulisan serta menumbuhkaniagrésrhadap hasil karya
kesastraan manusia Indonesia’. Berdasarkan tugimeliut maka secara garis
besar pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki ddanbi kajian, yakni bidang

bahasa dan sastra.

Terdapat berbagai jenis sastra yang diajarkan #ol&e Dasar, salah
satunya adalah puisi. Pembelajaran puisi di Sekblakar tidak terlepas dari
empat aspek kemampuan berbahasa, yakni menulisbacamnmenyimak, dan
berbicara. Pembelajaran puisi ini tercantum dalaomikglum Tingkat Satuan
Pendidikan 2006 di kelas V (lima) pada aspek memld#engan SK dan KD
sebagai berikut:

Tabel 1.1.
SK dan KD Materi Puisi dalam Kurikulum KTSP Kelas V
(Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar TingkaWg[2007, him. 7)

Standar Kompetensi Kompetens Dasar

M embaca
3. 33

Memahamiteksdenganmembacatekspercaka Membacapuisidengal

>

pan, membacacepat 75 kata/menit, dan lafal dan intonasi yang
membacapuisi tepat

Puisi-puisi yang diajarkan di SD biasanya berupaifuuisi sederhana dan
disesuaikan dengan dunia anak. Namun, tetap begradia kaidah-kaidah puisi
yang ada. Pembelajaran puisi ini dianggap pentiagarttan di Sekolah Dasar,
mengingat puisi ini mempunyai berbagai manfaat y@erguna bagi peserta didik
Sekolah Dasar. Sebagaimana sastra, puisi memilénfaat sebagai sarana
penambah kosa kata peserta didik, transformas| mkningkatkan pengetahuan
peserta didik, serta meningkatkan daya khayal/masji peserta didik. Hal

tersebut sesuai dengan pendapat Horatius (dalanpktidlan Hidayat, 2009,



him. 7) bahwa manfaat karya sastra adalah “1) mboghpenikmat; 2)
memperkaya pengetahuan penikmat; 3) memperkayandganperluas emosi-
emosi pembaca; 4) karya sastra mengandung unsdidgem dan pengajaran
(didaktik).”

Berdasarkan teori Ralph W.Tyler (1975) terdapat ankomponen pokok
dalam pembelajaran yakni tujuan, bahan ajar, metiasleevaluasi. Bahan ajar
akan lebih mudah disampaikan jika disertai dengadiaa Media digunakan
sebagai alat perantara untuk menyampaikan pesapeaf@rampai pesan kepada
penerima pesan. Dalam konteks pembelajaran yanakdud dengan pesan yakni
materi pembelajaran yang disampaikan oleh gurudapaserta didik.

Keberadaan media dalam pembelajaran dirasakan tsamgan karena
media memiliki fungsi-fungsi khusus yang tidak bikgantikan oleh komponen-
komponen pembelajaran lainya. Salah satu fungsggemaan media dalam
pembelajaran yaitu untuk meningkatkan kemampuarsemal, kognitif, maupun
psikomotor peserta didik. Dengan digunakannya met#ilam pembelajaran,
maka pembelajaran itu akan dapat mencangkup berasgek dalam diri peserta
didik, baik itu dari segi emosional, kognitif, maup psikomotoriknya. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Munadi (2012) manfengsi-fungsi media
pembelajaran salah satunya yakni sebagai sumbajabelungsi semantik, dan
fungsi manipulatif. Karena media memiliki berbadgangsi yang mencangkup
ketiga aspek penting dalam diri peserta didik, mdkpat dipastikan bahwa
dengan penggunaan media pembelajaran akan dapaingketkan hasil
pembelajaran peserta didik.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakara gadggal 14
November 2013 sampai dengan 2 April 2014, kemammpeafalan membaca
puisi anak masih sangat rendah, terutama di SD riNdgéeglasari. Semua
peserta didik di Sekolah Dasar tersebut membaca gengan irama, nada, dan
ekspresi yang datar. Pada observasi terhadap kemaamgwal peserta didik
dalam membaca puisi, dipilih dua orang siswa, Ban Rika. Peserta didik ini

merupakan siswa yang dianggap paling bagus dalambama puisi. Pada saat



membaca puisi Peri dapat melafalkan puisi sesuagate teks puisi yang

dibacanya, semua teks dibaca dengan baik tanpae&dayang terlewat. Mata

serta gerakan mata Peri terfokus pada teks yaragalilya, namun pada bagian
akhir teks kurang fokus. Pada akhir teks Peri mkelieman yang berada di

samping depannya. Peri sudah dapat menggunakarasntdan penjedaan yang
cukup baik. Namun, peri belum bisa menggunakarkgetauh sesuai dengan teks
yang dibacanya, baik itu gerak mata, kepala, motatyjpun tangan.

Pembacaan puisi yang dilakukan oleh Rika juga hasgma dengan yang
dilakukan oleh Peri. Fokus mata dan gerakan maka Ril terfokus pada teks
puisi yang dibacanya. Sama halnya dengan Perikhdr eks fokus mata Rika
mulai berkurang dengan melirik teman di sampingadega. Pelafalannya pun
sudah sesuai dengan teks yang dibaca, tanpa adgaey telewat. Intonasi serta
penjedaan yang dilakukan oleh Rika lebih baik dilragkan dengan Peri. Rika
terlihat sudah ada kemauan untuk menggunakan gerzda, meskipun gerakan
kepala itu masih sangat sedikit dan terlihat raagutr Berdasarkan hal tersebut,
maka multimedia berbasis hiperteks yang dikembamgkalam penelitian ini
memuat tiga materi utama dalam hal membaca puiti ye&nghayatan, vokal,
serta penampilan.

Setelah mewawancarai guru dan peserta didiknyaalgedata bahwa guru
tidak pernah mengajarkan membaca puisi secara ghBembelajaran membaca
selalu dipadukan dengan pembelajaran membaca [@isu merasa kesulitan
dalam mengajarkan membaca puisi karena guru tdrdetak pandai dalam
membaca puisi. Selain itu tidak ada media khususy ydapat membantu guru
dalam mengajarkan puisi sekaligus menutupi kekumamgga tersebut.

Tipe belajar setiap peserta didik pastilah berbeatara yang satu dengan
yang lain. Ada peserta didik yang dapat belajagdarhanya membaca tulisan,
ada peserta didik yang faham setelah melihat gamldarjuga peserta didik yang
harus mendengarkan musik, ataupun menggabungkamaasuara dan gambar
(audio visual). Meskipun karakteristik peserta kliberbeda-beda, namun guru
harus bisa menyampaikan pembelajaran dengan mdagasgmua karakteristik

peserta didik tersebut. Sejauh ini, di lapangamirbelerdapat media yang dapat



menjawab kebutuhan peserta didik yang beragambigrs&ebanyakan media
yang digunakan hanya menyajikan satu jenis tamgigga, baik itu gambar saja,
audio saja, bahkan ada yang menggunakan teks saja.

Dalam dunia teknologi terdapat suatu media yangtdapenggabungkan
unsur visual, audio, dan audio- visual dalam satjiars. Media tersebut
dinamakan multimedia. Berdasarkan penelitian Jacdhs Schade (1992)
didapatkan data bahwa penggunaan media tiga dirsepsrti multimedia dapat
meningkatkan daya ingat sebanyak 60% (Munir, 2016 232). Sedangkan
berdasarkan penelitian Mardika (2008) melalui pemggn multimedia 95%
siswa tuntas dalam pembelajaran kosa kata Bahgsa thengan nilai tergolong
sangat baik. Penggunaan multimedia dalam pembatajatas sangat membantu
guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Dengéimedia guru akan lebih
mudah menyampaikan informasi dan pengetahuan. §kaaragi peserta didik,
multimedia dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa

Multimedia sendiri terdiri dari dua jenis, salahtusgya adalah hiperteks.
Sebagaimana ditekankan oleh Hackbart (dalam Mardik®8, him 5)bahwa
‘hypermedia dan hiperteks termasuk multimedia interaktif beibd®mputer’.
Melalui hiperteks informasi disusun secara tidakuhgan namun masih terkait
dalam satu konsep yang saling berhubungan. Dengayajan informasi yang
tidak berurutan ini memungkinkan peserta didik kntebas mengekplorasi
pengetahuannya sesuai dengan minatnya tanpa hamgiketi suatu urutan.
Dengan tidak adanya urutan yang pasti dalam higed&an sangat bermanfaat
bagi kognitif peserta didik. Peserta didik dilatintuk dapat berpikir multiarah,
tidak hanya terpaku pada satu permasalahan atasptin sudut pandang.
Sebagaimana dikatakan Landow (dalam Candiasa, 2094 9) ‘hiperteks dapat
digunakan untuk memotivasi siswa untuk memandakgdari sudut lain, dalam
upaya meningkatkan cara berpikir multiarah’. Tidehya pada aspek kognitif,
multimedia juga berdampak positif pada afektif geikomotor perserta didik.
Dengan tampilan multimedia yang interaktif dan minaaka emosional peserta
didik pun akan meningkat. Dengan unsur ketertartkasebut peserta didik akan

merasa antusias untuk belajar. Intensitas belajangy konsisiten akan



mengembangkan kemampuan belajar peserta didikefggbpan media dalam
teknologi multimedia melibatkan pendayagunaan sllyganca indera, sehingga
daya imajinasi, kreatifitas, fantasi, emosi pesditik berkembang ke arah yang
lebih baik” (Munir, 2010, him. 234).

Berdasarakan latar belakang tersebut maka penelitiadiarahkan pada
pengembangan multimedia berbasis hiperteks sebagéah satu media dalam
pembelajaran membaca puisi.Dengan penelitian inhardpakan dapat
memperbaiki kualitas pembelajaran membaca puiSiettolah Dasar, khususnya
di SD Negeri 1 Neglasari. Dengan adanya media yalan dikembangkan ini
diharapkan kelak tujuan pembelajaran yang tercardatam Kurikulum 2006
kelas V semester satu mata pelajaran Bahasa Indomaspek kemampuan
membaca dapat tercapai dengan hasil yang makd€d@agan demikian penelitian
ini berjudul “ Multimedia Berbasis Hiperteks sebad®ngembangan Media

Pembelajaran Membaca Puisi pada Siswa Kelas V Sekzdsar.”

B. Perumusan Masalah Penelitian
1. Identifikasi masalah
a. Kemampuan membaca puisi di Sekolah Dasar masitagdahgendah.
b. Tidak semua guru SD mempunyai kemampuan membasayaimg baik.
c. Tidak adanya media yang dapat digunakan secaraighdelam pengajaran
membaca puisi di Sekolah Dasar.
2. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian serta idkasif masalah, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yakni “Baga@akah pengembangan
multimedia berbasis hipertekssebagai media pendvatajmembaca puisi di
Sekolah Dasar?”
Berdasarkan rumusan masalah tersebut disusun yeatarpenelitian sebagai
berikut:
a. bagaimana konsep dan karakteristik multimedia Issbhiperteks dalam

pembelajaran membaca puisi siswa kelas V SD Négddaglasari?



b. bagaimana penggunaan mutimedia berbasishipertelesn dpembelajaran
membaca puisi siswa kelas V SD Negeri 1 Neglasari?
c. bagaimana produk akhir multimedia berbasis hipsg@kg digunakan dalam

pembelajaran membaca puisi siswa kelas V SD Négsddglasari?

C. Tujuan Pendlitian
Berikut adalah tujuan dari pelaksanaan penelitigrnyaitu:

a. untuk mendeskripsikan konsep dan karakteristik imeldia berbasis
hiperteksdalam pembelajaran membaca puisi untwkasielas V SD Negeri
1 Neglasari;

b. untuk mendeskripsikan penggunaan multimedia besbhgerteks dalam
membaca puisi siswa kelas V SD Negeri 1 Neglasari;

c. untuk mendeskripsikan produk akhir mutimedia bdaddsgperteksdalam
pembelajaran membaca puisi siswa kelas V SD Nég¥dglasari

D. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat Teoritis

a) Memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka pengegan ilmu
pendidikan terutama dikaitkan dengan kemampuan raeanpuisi peserta
didik Sekolah Dasar.

b) Mengembangkan kemampuan intelektual terkait penasanfia media
hiperteks dalam pembelajaran Bahasa Indonesiaateautdalam aspek
membaca puisi.

c) Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagajukan bagi penelitian
selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a) Bagi peserta didik, produk hasil dari penelitiam dapat meningkatkan
kemampuan membaca puisi peserta didik.

b) Bagi guru, produk hasil penelitian ini dapat meniitasi guru dalam
menyediakan media pembelajaran pada pembelajanabaca puisi.



c) Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagleksi mata pelajaran

Bahasa Indonesia khususnya pada aspek membaca puisi

E. Struktur Organisasi

Struktur organisasi dibuat untuk membantu pemahamangenai alur
penulisan skripsi. Adapun rincian dari struktur amigasi penulisan skripsi ini
adalah sebagai berikut:

BAB Imerupakan pendahuluan. Berisikan latar belgkapenelitian,
identifikasi dan rumusan masalah penelitian, tujygemelitian, serta manfaat
penelitian.

BAB Il merupakan kajian teori. Berisikan teori, p@paran dan pendapat
mengenai pembelajaran bahasa Indonesia di SekadalarDmembaca sebagai
keterampilan berbahasa, keterampilan sastra, paenbaca puisi, pembelajaran
berbasis komputer, multimedia, hiperteks, sertangspenelitian.

BAB Il merupakan metode penelitian, yakni memaparkbegaimana
metode dan prosedur yang digunakan dalam penelB@n ini berisi metode dan
desain penelitian, subjek penelitian, instrumenepgan, definisi operasional,
serta teknik pengumpulan data dan analisis data.

BAB IV merupakan hasil penelitian dan pembahasa Bi memaparkan
bagaimana hasil dari penelitian yang telah dilakyk&rta pembahasan mengenai
hasil penelitian tersebut.

BAB V merupakan simpulan dan saran. Bab ini menwikgn hasil dari
penelitian yang telah dilakukan. Kemudian saran gyahberikan terhadap
permasalahan dan hasil dari penelitian yang tdlakukan.

Daftar Pustaka. Memuat daftar-daftar rujukan yaiegdkan pedoman atau
dasar dalam melaksanakan penelitian ini.

Lampiran. Dalam lampiran dimuat dokumen-dokumen gyatidak
dicantumkan dalam BAB |, BAB Il, BAB Illl, BAB IV, raupun BAB V.

Contohnya foto, catatan hasil observasi, dan klragainya.



